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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Sistem Informasi Pembelajaran berbasis Learning
Management System (LMS), khususnya Google Classroom, serta Sistem Informasi Akademik internal sekolah dalam mendukung
aktivitas pembelajaran di Darul Mahdiyah Private School Thailand. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang melibatkan pengelola sekolah, guru, dan
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan LMS pada jenjang pendidikan menengah atas meningkatkan
keteraturan pengelolaan jadwal, distribusi materi, pengumpulan tugas, dan pencatatan kehadiran siswa secara terdokumentasi, serta
mengubah pola interaksi guru dan siswa menjadi lebih fleksibel dan asinkron. Sebaliknya, pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah pertama, pembelajaran masih didominasi sistem manual. Ditemukan pula pola adaptasi ganda, yaitu penggunaan sistem
digital dan manual secara bersamaan sebagai strategi transisi akibat perbedaan tingkat literasi teknologi guru, yang menunjukkan
bahwa efektivitas sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia dan dukungan
kebijakan sekolah.

Kata Kunci: Sistem Informasi Pembelajaran; Learning Management System; Google Classroom; Efektivitas Pembelajaran;
Penelitian Kualitatif

Abstract—This study aims to analyze the effectiveness of using a Learning Management System (LMS), specifically Google
Classroom, along with the school’s internal Academic Information System, in supporting learning activities at Darul Mahdiyah
Private School, Thailand. A qualitative descriptive approach was employed through observations, interviews, and document analysis
involving school administrators, teachers, and students. The findings indicate that the use of the LMS at the upper secondary level
improves the organization of learning schedules, material distribution, assignment submission, and attendance recording, while also
shifting teacher—student interaction toward more flexible and asynchronous communication. In contrast, learning activities at the
primary and lower secondary levels remain predominantly manual. The study also reveals a dual-adaptation pattern, in which
teachers combine digital and manual systems as a transitional strategy due to varying levels of technological literacy, highlighting
that system effectiveness is influenced not only by technological availability but also by human resource readiness and institutional
support.

Keywords: Learning Management System; Google Classroom; Information System Effectiveness; Learning Activities; Qualitative
Study

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sistem informasi dalam dunia pendidikan merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi aktivitas pembelajaran, baik dari sisi administrasi akademik maupun proses interaksi antara
guru dan peserta didik. Sistem informasi pendidikan berperan dalam mendukung pengelolaan data akademik,
penyediaan informasi pembelajaran, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan secara terintegrasi (Alshurideh et al.,
2019). Namun demikian, keberhasilan penerapan sistem informasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, melainkan juga oleh kesiapan sumber daya manusia serta dukungan kebijakan kelembagaan.

Dalam konteks pembelajaran digital, Learning Management System (LMS) menjadi salah satu bentuk sistem
informasi yang banyak diadopsi oleh lembaga pendidikan untuk mendukung pengelolaan pembelajaran secara
terstruktur, meliputi distribusi materi, pengelolaan tugas, evaluasi pembelajaran, serta dokumentasi kehadiran peserta
didik. Penggunaan LMS terbukti mampu meningkatkan fleksibilitas pembelajaran dan mendorong interaksi belajar yang
lebih efektif, khususnya dalam pembelajaran berbasis daring dan blended learning (Hoq, 2020). Meskipun demikian,
efektivitas penggunaan sistem informasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan organisasi. Penelitian terkini menunjukkan
bahwa kompetensi teknologi guru, persepsi kemudahan penggunaan, serta dukungan kebijakan sekolah menjadi faktor
utama yang memengaruhi keberhasilan implementasi sistem informasi pendidikan (Scherer et al., 2019).

Dalam praktiknya, masih ditemukan kesenjangan pemanfaatan sistem informasi di lingkungan sekolah akibat
perbedaan tingkat literasi teknologi tenaga pendidik. Guru yang memiliki pengalaman dan keterampilan teknologi
cenderung lebih adaptif dalam mengintegrasikan LMS ke dalam proses pembelajaran, sementara guru dengan
keterbatasan kompetensi teknologi masih bergantung pada metode pembelajaran manual (OECD, 2021; Tondeur et al.,
2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi pembelajaran merupakan hasil interaksi antara
faktor teknologi, kesiapan pengguna, serta dukungan institusional yang berkelanjutan (van der Vlies, 2020).

Dalam konteks pendidikan di Thailand, sekolah swasta berada di bawah regulasi dan standar mutu yang
ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Thailand, yang mendorong pemanfaatan teknologi informasi sebagai bagian
dari peningkatan kualitas dan daya saing pendidikan (OECD/UNESCO, 2016). Darul Mahdiyah Private School sebagai
salah satu sekolah swasta Islam di Thailand telah mengadopsi sistem informasi pembelajaran berupa Learning
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Management System (Google Classroom) serta sistem informasi akademik internal sekolah (Turnbull et al., 2021).
Secara formal, sistem ini telah digunakan untuk mendukung aktivitas pembelajaran dan administrasi akademik. Namun,
hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa pemanfaatannya belum merata pada seluruh jenjang pendidikan dan tenaga
pendidik. Sebagian guru telah mampu mengintegrasikan sistem digital dalam proses pembelajaran, sementara sebagian
lainnya masih bergantung pada metode manual akibat keterbatasan kompetensi teknologi.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kesiapan sumber daya
manusia dalam mengoptimalkan sistem informasi. Dengan demikian, penggunaan sistem informasi di Darul Mahdiyah
Private School belum dapat dikatakan sepenuhnya efektif, melainkan masih berada pada tahap transisi. Variasi pola
adaptasi guru terhadap sistem digital menjadi indikator bahwa efektivitas sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan, kesiapan, dan dukungan institusional yang menyertainya (Petter et
al., 2013). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada analisis efektivitas penggunaan sistem
informasi dalam mendukung aktivitas pembelajaran dengan menyoroti interaksi pengguna, strategi adaptasi yang
dilakukan, serta faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan sistem informasi di lingkungan sekolah.

Darul Mahdiyah Private School merupakan sekolah swasta Islam yang berlokasi di Kecamatan Rattaphum,
Provinsi Songkhla, Thailand Selatan, wilayah yang mayoritas penduduknya beragama Buddha. Sekolah ini didirikan
pada tahun ajaran 2007 dan menyelenggarakan pendidikan dari jenjang taman kanak-kanak hingga pendidikan dasar.
Sebagai sekolah Islam swasta pertama di Kecamatan Rattaphum, Darul Mahdiyah mengintegrasikan kurikulum nasional
Thailand dengan kurikulum pendidikan Islam, sehingga mata pelajaran umum dan keagamaan diajarkan secara terpadu
dalam lingkungan pendidikan multikultural.

Dalam pelaksanaannya, Darul Mahdiyah Private School telah mengadopsi sistem informasi pembelajaran berupa
Learning Management System (Google Classroom) serta sistem informasi akademik internal sekolah untuk mendukung
pengelolaan jadwal pembelajaran, penilaian, dan administrasi kehadiran siswa . Meskipun sistem tersebut telah tersedia
dan digunakan secara formal, tingkat pemanfaatannya menunjukkan variasi antar jenjang pendidikan dan tenaga
pendidik. Sebagian guru telah mampu mengintegrasikan sistem informasi ke dalam proses pembelajaran, sementara
sebagian lainnya masih menggunakan pendekatan manual akibat keterbatasan kompetensi teknologi dan pengalaman
penggunaan sistem digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi di Darul Mahdiyah
Private School masih berada pada tahap transisi, di mana ketersediaan teknologi belum sepenuhnya diikuti oleh
kesiapan sumber daya manusia. Oleh karena itu, efektivitas penggunaan sistem informasi dalam mendukung aktivitas
pembelajaran perlu dikaji secara lebih mendalam, khususnya terkait pola pemanfaatan sistem, strategi adaptasi guru,
serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat optimalisasi sistem informasi di lingkungan sekolah (Urbach &
Maller, 2011).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan sistem informasi
dalam aktivitas pembelajaran di Darul Mahdiyah Private School Thailand dengan meninjau tingkat efektivitas, faktor
pendukung dan penghambat, serta pemerataan pemanfaatannya pada setiap jenjang pendidikan. Secara khusus,
penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan mengenai: (1) bagaimana tingkat penggunaan sistem informasi
dalam aktivitas pembelajaran, (2) faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas penggunaannya, dan (3) bagaimana
pengaruh penggunaan sistem informasi terhadap aktivitas pembelajaran di sekolah tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam
efektivitas penggunaan sistem informasi dalam mendukung aktivitas pembelajaran di Darul Mahdiyah Private School
Thailand. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, serta pola
adaptasi pengguna terhadap sistem informasi dalam konteks alami lingkungan sekolah.

2.1 Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Darul Mahdiyah Private School, Thailand. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah,
pengelola sistem informasi, guru, dan orang tua siswa. Guru dan pengelola sekolah dilibatkan sebagai pengguna
langsung sistem informasi pembelajaran dan sistem informasi akademik, sementara orang tua siswa dilibatkan karena
sekolah menyediakan akses informasi akademik terbatas, seperti kehadiran dan perkembangan belajar siswa, melalui
komunikasi digital sekolah. Perspektif orang tua digunakan untuk memperoleh gambaran tidak langsung mengenai
dampak penggunaan sistem informasi terhadap aktivitas pembelajaran dan komunikasi sekolah-rumah.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam
dilakukan secara semi-terstruktur dengan fokus pada pengalaman penggunaan sistem informasi, tingkat pemahaman
teknologi, kendala teknis dan non-teknis, serta penerimaan pengguna terhadap sistem informasi pembelajaran.
Observasi difokuskan pada praktik penggunaan perangkat digital dan sistem informasi dalam aktivitas pembelajaran di
kelas, termasuk pengelolaan materi, penugasan, kehadiran, dan interaksi guru—siswa melalui sistem digital. Studi
dokumentasi meliputi penelaahan dokumen akademik sekolah, panduan penggunaan sistem, arsip pembelajaran digital,
serta rekaman administrasi yang dihasilkan oleh sistem informasi.
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2.3 Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan dan meminimalkan bias data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan,
yaitu pengelola sekolah, guru, dan orang tua siswa. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar diperoleh gambaran yang konsisten dan komprehensif mengenai
penggunaan sistem informasi dalam aktivitas pembelajaran. Proses triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
validitas temuan penelitian.

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi direduksi
untuk memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi tematik,
sebelum akhirnya ditarik kesimpulan yang merefleksikan pola pemanfaatan sistem informasi, tingkat efektivitas, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Fasilitas dan Sistem Informasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, Darul Mahdiyah Private School telah memiliki fasilitas pendukung sistem informasi
pembelajaran berupa perangkat komputer, jaringan internet, serta penggunaan Learning Management System (Google
Classroom) pada jenjang pendidikan tertentu. Google Classroom digunakan terutama untuk pengelolaan materi
pembelajaran, pengumpulan tugas, serta pencatatan kehadiran siswa secara digital (Al-Maroof & Al-Emran, 2018).
Namun, pemanfaatan sistem informasi tersebut belum diterapkan secara merata pada seluruh jenjang pendidikan. Pada
jenjang pendidikan dasar, aktivitas pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan dokumen manual seperti buku
absensi dan catatan nilai tertulis .

3.2 Hasil Wawancara dengan Guru dan Pengelola Sekolah

Hasil wawancara menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman dan penerimaan guru terhadap penggunaan
sistem informasi pembelajaran. Guru yang memiliki pengalaman dan literasi teknologi yang lebih baik cenderung
memanfaatkan Google Classroom secara aktif dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, sebagian guru masih mengalami
kesulitan dalam mengoperasikan sistem informasi sehingga memilih menggunakan metode manual sebagai alternatif.
Kendala yang paling sering disampaikan meliputi keterbatasan pelatihan teknologi, kebiasaan mengajar konvensional,
serta kekhawatiran akan kesalahan teknis dalam penggunaan sistem digital.

3.3 Aktivitas Pembelajaran Menggunakan Sistem Informasi

Pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan Google Classroom memberikan
fleksibilitas dalam proses belajar mengajar, khususnya pada penyampaian materi dan pengumpulan tugas. Siswa dapat
mengakses materi pembelajaran secara mandiri dan mengumpulkan tugas tanpa bergantung pada pertemuan tatap muka.
Namun, pada kelas yang belum menggunakan sistem informasi, aktivitas pembelajaran sepenuhnya bergantung pada
interaksi langsung di kelas dan pencatatan manual oleh guru, sehingga kurang fleksibel dan bergantung pada kehadiran
fisik guru dan siswa.

3.4 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan sistem informasi pembelajaran di Darul Mahdiyah Private
School belum sepenuhnya optimal karena adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kesiapan sumber daya
manusia. Meskipun sistem informasi seperti Google Classroom telah tersedia, tingkat pemanfaatannya sangat
dipengaruhi oleh kompetensi dan kesiapan guru sebagai pengguna utama. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa
keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh faktor manusia
dan organisasi.

Perbedaan pola penggunaan sistem informasi antar jenjang pendidikan mencerminkan adanya variasi dalam
proses adopsi teknologi. Pada jenjang pendidikan yang telah memanfaatkan Google Classroom, terjadi perubahan pola
interaksi pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan asinkron, di mana siswa memiliki keleluasaan dalam mengakses
materi dan mengelola tugas. Sebaliknya, pada jenjang yang masih menggunakan sistem manual, pembelajaran bersifat
lebih kaku dan bergantung pada metode konvensional. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem informasi berperan
sebagai fasilitator pembelajaran hanya ketika pengguna memiliki kesiapan untuk mengintegrasikannya ke dalam praktik
pedagogik.

Teknologi informasi dimanfaatkan guna untuk mendukung performa sebuah lembaga atau organisasi, sehingga
dapat menyederhanakan serta membuat tugas-tugas di tempat tersebut lebih efisien dan efektif, terutama dalam hal
pengolahan data dan penyimpanan data untuk bidang Pendidikan.(Santoso & Amanullah, 2022) Dalam lembaga
pendidikan sistem informasi digunakan untuk mengelola data akademik, termasuk data guru, data siswa, dan data nilai.
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Dengan demikian, sistem ini dapat menghemat waktu serta mempermudah lembaga pendidikan untuk memproses dan
menyajikan informasi. Saat ini, berbagai lembaga pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi
telah banyak menerapkan sistem informasi. Pengembangan sistem tersebut umumnya berfokus pada pengelolaan data
nilai siswa guna menghasilkan laporan hasil belajar atau rapor.Penerapan sistem ini memberikan kemudahan bagi
pendidik dalam menyusun rapor, sekaligus memudahkan orang tua untuk memantau perkembangan prestasi belajar
anak secara cepat, akurat, dan mudah diakses melalui jaringan internet. (Zuliyana & Anggoro, 2020)

Teknologi informasi memungkinkan pengembangan kurikulum yang lebih menyeluruh dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Lebih lanjut, teknologi informasi juga mendukung komunikasi dan kolaborasi yang lebih efektif di
antara peserta didik, tenaga pendidik, serta pihak terkait lainnya dalam dunia pendidikan. Melalui platform
pembelajaran daring, seperti forum diskusi, ruang kelas maya, atau aplikasi pesan instan, peserta didik dapat
berinteraksi dengan pendidik dan teman sekelas secara langsung tanpa harus bertemu secara fisik. (Febrianti et al.,
2023)

Sistem Informasi memeiliki beberapa faktor yang mempengaruhi untuk dapat menjadi efektivitas dan efisien,
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nya yaitu:

1. Faktor Internal
Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada suatu mata pelajaran adalah faktor internal
yang berasal dari diri siswa itu sendiri. Setiap individu memiliki perbedaan dalam hal karakter, tingkat kecerdasan,
minat, serta motivasi belajar. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami dan menguasai materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran.

2. Faktor Eksternal
Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa
dalam suatu mata pelajaran. Faktor-faktor eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah, kualitas pengajaran,
metode pembelajaran yang diterapkan, ketersediaan fasilitas belajar, serta iklim atau suasana sekolah yang
mendukung proses belajar mengajar (Andriyani, 2025).

3.4.1 Aktivitas Pembelajaran

Pembelajaran sebagai konsep modern merujuk pada aktivitas terencana yang dirancang secara sengaja untuk
menciptakan proses belajar-mengajar yang terstruktur guna mencapai tujuan pendidikan. Melalui pembelajaran,
pendidik memberikan dukungan kepada peserta didik agar berkembang secara intelektual, mampu memecahkan
masalah, bersikap bijak dalam menilai aspek positif dan negatif kehidupan, serta mengembangkan ranah kognitif,
psikomotorik, dan afektif, termasuk kreativitas, keaktifan, dan pembentukan akhlak yang mulia. (Anjani et al., 2020)
Menurut (Rahman, 2009) Guru sebagai bagian penting dari sistem pendidikan memiliki tanggung jawab untuk terus
mengembangkan keterampilan mengajar yang selaras dengan perkembangan zaman serta kondisi lingkungan tempat
pendidikan berlangsung. Para ahli berpendapat bahwa guru merupakan unsur utama dalam proses belajar mengajar dan
memegang peran yang sangat sentral. Bahkan, terdapat pandangan yang menyatakan bahwa upaya perbaikan mutu
pendidikan pada akhirnya bergantung pada peran guru yang secara langsung berinteraksi di lapangan. Oleh karena itu,
seorang guru dituntut memiliki kompetensi dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta menindaklanjuti
proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal (Harfiani & Setiawan, 2021).

Dalam proses pembelajaran, terdapat kegiatan pengajaran oleh guru serta kegiatan belajar dari siswa, di mana
interaksi antara kedua aktivitas ini sering kali disebut sebagai interaksi edukasi. Adapun konsep pembelajaran secara
umum merupakan gabungan berbagai elemen yang terdiri dari aspek manusia, bahan ajar, sarana, peralatan, dan
langkah-langkah yang saling berkaitan untuk mencapai sasaran pendidikan. Sebagai pendidik, guru harus mampu
mengendalikan situasi di ruang kelas agar tercipta atmosfer belajar yang menarik, untuk menghasilkan proses edukasi
yang bermutu. Untuk itu, seorang guru memerlukan pendekatan pengajaran yang efektif, yang dapat memberikan
pengaruh positif pada capaian belajar siswa, sehingga diperlukan kompetensi guru dalam menggunakan metode yang
cocok dengan ciri khas peserta didiknya(Mokodompit et al., 2020)

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, sumber daya manusia menjadi unsur yang sangat vital dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian yang
optimal terhadap pengelolaan sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya, tidak hanya mencakup guru, kepala
sekolah, dan staf, tetapi juga peserta didik, tutor, serta masyarakat. Keberlangsungan dan kemajuan lembaga pendidikan
sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan yang dikelola dengan baik akan mampu
mempertahankan serta meningkatkan mutu pembelajaran. Namun demikian, dalam praktiknya, guru sering kali
menghadapi berbagai kendala dalam proses penyampaian materi kepada siswa(Efendi & Sholeh, 2023)(Sulastri et al.,
2020).

Kualitas sumber daya manusia memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan mutu pendidikan pada setiap
jenjang, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini memberikan dampak yang signifikan terhadap dunia pendidikan dan proses pembelajaran. Dalam konteks
tersebut, sarana dan prasarana memegang peranan penting sebagai faktor penunjang kelancaran serta efektivitas proses
belajar mengajar . Oleh karena itu, pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal, intensif, dan kreatif oleh pendidik
maupun peserta didik menjadi hal yang krusial untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang berkualitas
yaitu dengan memanfaatkakn beberapa media pembelajaran(Gapari, 2024).
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Terdapat beragam jenis media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan, seperti media visual, audio visual,
ilustrasi, animasi, hingga media berbasis elektronik (Mayer, 2024). Pemilihan media tersebut hendaknya disesuaikan
dengan kebutuhan serta karakteristik materi yang akan diajarkan. Guru memiliki peran penting dalam menentukan
media pembelajaran yang paling efektif, karena ketepatan dalam memilih dan menggunakan media menjadi faktor
kunci untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Mengingat pentingnya peran media dalam menumbuhkan minat
belajar siswa, guru perlu berupaya membangkitkan motivasi belajar, khususnya bagi siswa yang menunjukkan
kurangnya ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran. Kurangnya minat tersebut dapat terlihat dari perilaku siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan guru, berbicara sendiri saat pelajaran berlangsung, mengabaikan keberadaan guru
ketika pembelajaran dimulai, serta menunjukkan sikap tidak peduli terhadap kegiatan belajar di kelas(Salsabila &
Sitepu, 2023).

Kendala yang dialami guru dalam penggunaan sistem informasi mengindikasikan bahwa proses implementasi
masih berada pada tahap transisi. Guru yang belum terbiasa dengan teknologi cenderung mengombinasikan penggunaan
sistem digital dan manual sebagai strategi adaptasi. Pola adaptasi ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi
tidak dapat dicapai secara instan, melainkan memerlukan dukungan berupa pelatihan berkelanjutan, pendampingan
teknis, serta kebijakan sekolah yang mendorong penggunaan sistem secara konsisten.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa implementasi sistem informasi pembelajaran di
Darul Mahdiyah Private School bukan hanya persoalan teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan kesiapan sumber
daya manusia dan manajemen perubahan di lingkungan sekolah. Tanpa penguatan pada aspek tersebut, sistem informasi
berpotensi hanya berfungsi sebagai alat administratif, bukan sebagai sarana strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem informasi pembelajaran di Darul Mahdiyah
Private School, Thailand, telah berjalan namun belum sepenuhnya efektif dan merata di seluruh jenjang pendidikan,
ditandai dengan pemanfaatan Google Classroom yang lebih optimal pada jenjang tertentu sementara jenjang dasar
masih didominasi metode manual. Guru yang telah menggunakan sistem informasi memersepsikan teknologi tersebut
sebagai sarana yang bermanfaat dalam mempermudah pengelolaan materi, tugas, kehadiran, serta menciptakan interaksi
pembelajaran yang lebih fleksibel dan asinkron, sedangkan guru yang belum memiliki kompetensi teknologi yang
memadai cenderung mengalami kesulitan dan melakukan adaptasi melalui kombinasi sistem digital dan manual.
Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan sistem informasi pembelajaran di Darul Mahdiyah tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia, persepsi
kegunaan sistem, serta dukungan kebijakan sekolah dalam mendorong pemanfaatan teknologi secara berkelanjutan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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